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ABSTRACT 
 
Fair punishment for a condemned has been long debated in the universe of discourse of law and 
global politics. The debate on the philosophical level was no less lively. Many schools of thought 
philosophy question, investigate, reflect and assess systematically the ideal model for the subject just 
punishment in violation of the law. One of the interesting and urgent legal thought Jeremy Bentham, a 
British philosopher renowned trying to provide a solution in the middle of the debate was the doctrine or 
theory of utilitarianism. The core idea is that the fair punishment should be a concern for happiness of a 
condemned itself, and not just for revenge. Bentham thought has relevance in several dimensions such as 
dimensions of humanism, moral and utility. 
 




Hukuman yang adil bagi seorang terhukum telah menjadi polemik panjang dalam jagad wacana 
hokum dan politik global. Perdebatan di tingkat filosofis pun tak kalah semarak. Banyak aliran pemikiran 
filsafat yang mempersoalkan, menyelidiki, merefleksikan dan mengkaji secara sistematis model ideal 
hukuman yang adil bagi subjek yang melanggar hukum. Salah satu yang menarik dan urgen yakni 
pemikiran hukum Jeremy Bentham, seorang filsuf ternama Inggris yang coba memberikan solusi di 
tengah perdebatan itu dengan ajaran atau teori utilitarisme. Inti pemikiran ini yakni bahwa hukuman 
yang adil harus memerhatikan kebaikan atau kebahagiaan seorang terhukum itu sendiri, dan bukan 
sekadar untuk balas dendam. Pemikiran Bentham memiliki relevansi dalam beberapa dimensi antara lain 
dimensi humanisme, dimensi moral, dan dimensi utilitas. 
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